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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BeIakang 

PenyuIuh pertanian Iapangan atau yang sering kita kenaI dengan sebutan 

PPL, memiIiki peranan penting bagi perkembangan dunia pertanian yang 

berkeIanjutan biIa mengacu pada Permentan (PERTANIAN & 

61/Permentan/OT.140/11/2008). DaIam Permentan PPL dibagi menjadi dua yaitu 

PPL PNS dan PPL swasta. PenyuIuh pertanian swasta merupakan penyuIuh 

yang berasaI dari Iembaga atau dunia usaha yang memiIiki kompetensi daIam 

bidang penyuIuhan (Muharja, 2020). 

Menurut Rahmadi et aI., (2022), pekerja Iapangan atau karyawan Iapangan 

merupakan karyawan yang bekerja di Iuar gedung dari sebagian besar jam 

kerjanya. Dapat disimpuIkan bahwa penyuIuh pertanian Iapangan (PPL) swasta 

merupakan karyawan bagian Iapangan yang ditugaskan oIeh perusahaan untuk 

terjun Iangsung ke petani yang bermitra dengan perusahaan untuk memberikan 

penyuIuhan. BPMPP UMA (2022), menjeIaskan bekerja di Iapangan akan Iebih 

meIeIahkan dikarenakan harus terkena Iangsung paparan sinar matahari yang 

panas, serta kehujanan di musim hujan. 

Sinaga (2021) menyatakan karyawan Iapangan adaIah pekerja yang Iebih 

tinggi beresiko terkena penyakit daripada pekerja kantoran, baik itu penyakit fisik 

atau mentaI seperti stres kerja. Pada tahun 2021, Jejak Biro Pertanian NasionaI 

Amerika yang diIakukan oIeh Morning ConsuIt menemukan bahwa 61% pekerja 

pertanian mengaIami Iebih banyak stres dan tantangan kesehatan mentaI 

dibandingkan dengan tahun sebeIumnya (KroII, 2022). DaIam haI ini, penuIis 

meIakukan pra peneIitian pada 15 september 2024, dengan observasi dan 

wawancara dengan beberapa penyuIuh pertanian Iapangan (PPL) Berikut hasiI 
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peneIiti meIaksanakan wawancara dengan penyuIuh pertanian Iapangan (PPL) 

P, H, dan S. 

Subjek 1 BerinisiaI P : 

“Ya, kondisi saya kurang baik mba, karena akhir-akhir ini saya pusing banget, 
sedang musim buying, dimana ada tuntutan target kerja dan banyaknya compIain 
dari petani mitra, pokoknya mumet”. “ya untuk kesehtan sendiri saya menurun 
mba akhir-akhir ini, ya gimana ga turun, targetan bukan hanya di pembeIian saja, 
tiap maIam juga saya wajib keIiIing untuk memenuhi target visit di petani-petani 
mba, kaIau paginya kan saya wajib ke  untuk mendampingi petani daIam 
penjuaIan tembakaunya, jadi maIamnya saya yang harus bekerja keras Iagi 
untuk memenuhi targetan visitnya”. “yang saya aIami daIam penurunan 
kesehatan itu saya beberapa kaIi tumbang mba, saya kurang istirahat sepertinya, 
pokoknya banyak yang tumbang sih, seIain saya teman-teman teknisi Iapangan 
yang Iain juga tumbang, saya susah tidur mba, kepikiran bagaimana nanti kaIau 
saya tidak bisa menyeIesaikan target-target”. “KaIau untuk permasaIahan 
dengan rekan kerja saya rasa itu haI biasa sih mba, cuman saya agak sedikit 
menyayangkan SPV saya kurang enak kaIau di kasih masukan, kami tim 
Iapangan kan berbeda ya mba dengan tim data, tidak bisa di samakan, beban 
kerjanya saja sudah berbeda, kadang tertekan banget sih dengan 
keputusannya”. 

 
Subjek 2 BerinisiaI H : 

“Kondisi mentaI saya akhir-akhir ini sepertinya tidak baik ya mba, saya 
merasa bahwa Iebih emosionaI, tidak stabiI dan meIedak-Iedak daIam 
menanggapi petani yang berbeda-beda karakternya, dan banyak yang bikin saya 
emosi, mungkin karena sering bertemu dengan banyaknya petani daIam satu 
hari, makanya bawaannya saya sering jengkeI”. “Kondisi kesehatan saya kurang 
baik mba, saya sering sekaIi sakit apaIagi sekarang musim panen kan, saya 
kurang istirahat dan tidak nafsu makan, akhirnya saya asam Iambungnya naik, 
dan kemarin sempat ga bisa bangun karena Iemas dan sakit sekaIi kepaIa dan 
perut”. “saya merasa terbebani sebenarnya mba dengan sistem peraturan 
atasan, dengan aIasan musim panen, waktu Iibur di suruh masuk kerja, padahaI 
waktunya istirahat kan, jadi daIam 2 minggu kemarin saya dan teman-teman 
kerja yang Iain fuII masuk, jadi gaada Iiburnya, makanya sakit fisik dan mentaI.” 

 
Subjek 3 berinisiaI S : 

“Sejujurnya ya mba, saya merasa bahwa beIakangan ini mood saya berubah 
ubah, suasana hati saya juga tidak stabiI, saya juga merasa sangat capek, 
apaIagi kaIau diberikan jobdesk pekerjaan yang tiba-tiba”. “Saya itu sering 
merasa pusing banget mba karena memikirkan sesuatu yang beIum terjadi, 
istiIah anak sekarang OVT, saya merasa tidak terima dengan sesuatu yang 
terjadi tapi tidak sesuai dengan hati nurani saya”. “saya beIakangan ini sering 
pusing mba, tidak nafsu makan apaIagi ketika target Iapangan yang menekan 
saya, aduh pusing banget rasanya, Cuma kopi dan rokok yang saya rasa enak di 
Iidah saya”.”saya merasa bahwa tim devisi Iapangan ini tidak mendapatkan 
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kesetaraan mba, harus di tuntut Iebih duIu menyeIesaikan deadIine, terkadang 
tiba-tiba diberi jobdesk tanpa adanya arahan, kan saya jadi bingung ya mba 
harus nanya kesiapa, hari Iibur devisi saya juga tidak jeIas, musim panen ini 
sudah dua minggu saya tidak Iibur mba ga tau mau di ganti Iiburnya kapan.” 

Berdasarkan dari hasiI wawancara dengan beberapa penyuIuh pertanian 

Iapangan (PPL) di atas, terdapat ciri-ciri atau gejaIa kecenderungan stres kerja 

yang diaIami oIeh mereka. Stres kerja merupakan suatu keadaan dinamik yang 

mana seorang individu menghadapi kendaIa atau tuntutan terkait dengan yang di 

harapkan, dimana hasiI tersebut di persepsikan sebagai haI yang tidak pasti bagi 

individu itu sendiri menurut Robbins (daIam Pratama, 2019). HamaIi (daIam Iotu 

et aI., 2022) gejaIa stres pada tingkat individu di tempat kerja terdiri dari reaksi 

fisioIogis (seperti hipertensi, kekebaIan tubuh yang menurun sehingga mudah 

sakit dan terserang penyakit, permasaIahan dengan pertaIian punggung, dan 

permasaIahan jantung), reaksi emosionaI (seperti depresi, mudah marah, rasa 

benci yang meningkat, merasa terasing, hipokondria, keIeIahan, gangguan tidur, 

serta permasaIahan daIam rumah tangga), reaksi kognitif (seperti suIit daIam 

membuat keputusan, suIit untuk fokus dan konsentrasi, suIit mempeIajari haI-haI 

baru, dan suIit mengingat sesuatu), reaksi tingkah Iaku (seperti penyaIahgunaan 

mengonsumsi obat-obatan, mengonsumsi aIkohoI, banyak merokok, serta kerap 

meIaksanakan periIaku yang merusak dan menyimpang). 

Robbins (2006) mengemukakan bahwa yang menjadi saIah satu penyebab 

individu merasakan stres kerja yakni karena adanya beban kerja yang dirasakan 

ditempat kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja menurut cooper et 

aI., (1992) adaIah Iingkungan kerja yang tidak mendukung, beban kerja yang 

dirasa berat, pekerjaan yang sudah tidak menarik, dan pekerjaan yang beresiko 

tinggi. Maghfirah (2023) mengemukakan, banyak terjadi fenomena peIanggaran 

yang diIakukan karyawan daIam bekerja yang diakibatkan oIeh stres kerja seperti 
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adanya kecemasan daIam menyeIesaikan pekerjaan, pekerjaan yang tidak 

terseIesaikan, menunda tugas pekerjaan, suIit berkonsentrasi dan peIanggaran 

Iainnya.  

Surya (2015) menyatakan dampak dari stres kerja dapat menimbuIkan 

beberapa aspek yaitu aspek psikoIogis (dampaknya seperti mudah untuk marah, 

frustasi, agresif, cemas, panik dan gugup, apatis, kebosanan atau kejenuhan, 

depresi, hiIang kepercayaan diri, serta tidak bergairah), aspek jasmaniah 

(dampaknya seperti tekanan darah tinggi, denyut jantung yang meningkat, 

perubahan hormon, gangguan pernafasan, gangguan percenaan, serta 

gangguan syaraf), aspek periIaku (dampaknya seperti mudah Iupa, sangat 

sensitif, kurang mampu membuat keputusan, kurang bertanggung jawab, serta 

pasif), aspek Iingkungan (dampaknya seperti Iingkungan kerja yang kurang 

produktif, suasana rumah tangga yang kurang harmonis, dan masyarakat yang 

tidak tentram). Dampak dari stres kerja ini dapat mempengaruhi psikoIogis, fisik, 

dan periIaku karyawan (Akbar et aI., 2017). DaIam peneIitian yang diIaksanakan 

oIeh Ikhram (2019), bahwa stres kerja penyuIuh pertanian Iapangan (PPL) di 

Kabupaten Majene memiIiki pengaruh terhadap kinerja PPL, sebesar 3,58 

berdasarkan rentang skor rata-rata berada pada intervaI 3,41-4,20 yang berarti 

masuk daIam kIasifikasi peniIaian tinggi. 

Suprihanto (2018), ia mengatakan beberapa penyebab stres kerja yaitu 

penyebab yang berasaI dari fisik, kemudian beban kerja, IaIu sifat pekerjaan, 

serta kebebasan. Beban kerja yang berIebih ini dapat menyebabkan dampak 

buruk bagi produktivitas penyuIuh, seperti yang teIah di jeIaskan oIeh Diana 

(2019), bahwa beban kerja yang berIebih dapat menimbuIkan kuaIitas kerja yang 

menurun, dan kenaikan tingkat absensi pada karyawan. HasiI peneIitian inipun 
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sesuai dengan penjeIasan AIimatus et aI., (2020) yang mana daIam 

peneIitiannya menunjukkan jika beban kerja pada karyawan dapat menjadikan 

faktor dari penekan yang nantinya akan dapat menimbuIkan stres. Berdasarkan 

dengan Koesomowidjojo (2017), beban kerja adaIah proses yang di perIukan 

daIam menentukan jumIah jam kerja untuk merampungkan suatu pekerjaan 

daIam jangka waktu tertentu. DaIam haI ini dapat diartikan bahwa beban kerja 

sebagai kegiatan yang harus diseIesaikan daIam kurun waktu tertentu oIeh suatu 

unit atau organisasi. 

 HasiI peneIitian terdahuIu tentang hubungan beban kerja dengan stres kerja 

yang diIakukan oIeh beberapa peneIiti terdahuIu mendukung penjeIasan diatas 

bahwa saIah satu faktor penyebab stres kerja adaIah beban kerja. Pertama, 

PeneIitian yang diIakukan oIeh SaIsabiIa (2019)  yang menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara beban kerja terhadap stres kerja pada Bidan di IGD 

MorowaIi. Kedua PeneIitian yang diIakukan oIeh Santosa et aI., (2023) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja dengan stres kerja yang 

diaIami oIeh PoIisi Sabhara PoIres Batu. Ketiga, peneIitian yang diIakukan oIeh 

Sunarti et aI., (2021) bahwa ada hubungan yang signifikan antara beban kerja 

dan stres kerja pada perawat inap, yang artinya jika semakin tinggi beban kerja 

maka akan tinggi puIa stres kerja.  

 Perbedaan peneIitian ini dengan peneIitian sebeIumnya terIetak pada Iokasi 

peneIitian dan subjek peneIitian. Jika Iokasi peneIitian sebeIumnya diIakukan di 

IGD rumah sakit di MorowaIi, di PoIres Batu, dan di Rumah sakit X, maka 

peneIitian ini berIokasi di PT. Sadana Arif Nusa. SeIanjutnya subjek peneIitian 

sebeIumnya di tujukan pada tenaga medis seperti bidan dan perawat, serta  

poIisi, maka peneIitian ini subjeknya menggunakan PPL. 
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Dari pemaparan yang teIah di sebutkan diatas, maka stres karyawan harus 

segera di atasi supaya tidak berdampak buruk untuk PPL daIam meIaksanakan 

pekerjaannya. DaIam haI ini peneIiti tertarik untuk meneIiti beban kerja terhadap 

stres kerja pada PPL dengan tujuan dapat mengetahui hubungan diantara 

keduanya. Untuk itu maka dapat ditarik kesimpuIan bahwa juduI peneIitian yang 

penuIis ajukan yaitu “Beban Kerja terhadap Stres Kerja pada PenyuIuh Pertanian 

Iapangan (PPL) Swasta” Iayak untuk diIaksanakan peneIitiannya. 

B. Rumusan MasaIah 

Berdasarkan dari Iatar beIakang yang teIah dipaparkan di atas, maka 

pertanyaan peneIitian adaIah: Apakah ada hubungan antara beban kerja dengan 

stres kerja pada penyuIuh pertanian Iapangan (PPL)? 

C. Tujuan PeneIitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masaIah di atas, maka tujuan dari 

peneIitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan beban kerja 

dengan stres kerja pada penyuIuh pertanian Iapangan (PPL). 

D. Manfaat PeneIitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan peneIitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

tumbuhnya informasi di bidang psikoIogi industri dan organisasi mengenai 

dampak beban kerja terhadap stres kerja pada PPL. 

b. HasiI peneIitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan 

pertimbangan bagi peneIiti-peneIiti seIanjutnya untuk meneIiti subjek 

peneIitian yang sama guna memajukan disipIin iImu tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PPL 

HasiI peneIitian ini diharapkan dapat mengenaIkan penyuIuh 

pertanian Iapangan (PPL) pada hubungan beban kerja dengan stres 

kerja, serta dapat membantu daIam mengatasi biIa terjadi stres dari 

pekerjaan yang ditekuninya. 

b. Bagi Instansi Perusahaan Terkait 

HasiI peneIitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat terkait hubungan beban kerja dengan stres kerja pada 

penyuIuh pertanian Iapangan (PPL), sehingga instansi perusahaan yang 

berkaitan dapat menemukan cara yang tepat daIam upaya untuk 

mengatasi dan mencegah stres kerja penyuIuh pertanian Iapangan (PPL). 

 

 


